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Abstrak 

Pendahuluan: Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan penyakit kronis yang 

ditandai dengan penurunan fungsi ginjal secara progresif dan irreversible. Pasien 

CKD yang dirawat di Intensive Care Unit (ICU) sering mengalami berbagai 

gangguan fisik seperti uremia, nyeri, kelelahan, dan ketergantungan terhadap 

hemodialisis. Kondisi tersebut dapat menjadi sumber stres yang berdampak pada 

kondisi psikologis pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

faktor fisik sebagai penyebab stres terhadap tingkat stres pada pasien CKD di 

ruang ICU RS Bhayangkara Lumajang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di ruang ICU RS 

Bhayangkara Lumajang pada tanggal 3 Februari 2026 sampai 3 April 2026. 

Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan teknik 

incidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner faktor fisik yang 

valid dan reliabel serta kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Gamma dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

Hasil : Hasil uji Gamma menunjukkan koefisien sebesar 1,000 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,05). 

Pembahasan: Hubungan yang sangat kuat antara faktor fisik dan tingkat stres 

menunjukkan bahwa peningkatan beban fisik, seperti nyeri, uremia, gangguan 

tidur, dan kelelahan, berkontribusi terhadap meningkatnya respons stres pada 

pasien CKD di ICU. Kondisi tersebut sejalan dengan teori bahwa stresor fisik 

dapat memicu aktivasi respons psikologis sehingga diperlukan pengkajian dan 

penatalaksanaan secara komprehensif terhadap aspek fisik dan psikologis pasien. 

Kata Kunci: Chronic Kidney Disease, faktor fisik, tingkat stres, ICU, 

hemodialisis. 
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